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ABSTRAK
Perairan Pelabuhanratu merupakan pusat penangkapan ikan yang potensial di Jawa Barat. Salah satu produk perikanan yang merniliki nilai ekonomis penting yang terdapat di penairan tersebut adalah ikan tongkol (Euthynnus affinis). Kandungan klorofil-a memegang peranan penting sebagai produser primer dalam ekosistem laut dan menjadi suatu indikator dalam pendugaan daerah penangkapan ikan. Tujuan penelitian ini adaiah untuk menentukan hubungan antara kandungan klorofil-a dengan hasil tangkapan ikan tongkol, dan mengevaluasi daerah penangkapan tongkol di perairan Pelabuhanratu dalam periode bulan Maret-Mei 2007. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survei. Kandungan klorofil-a bulan Maret-Mei 2007 berkisar antara 0,240-0,600 mg m-3, dengan rata-rata 0,375 mg mt. Jumlah tangkapan ikan tongkol bulan Maret 2007 mencapai 15.345 kg dengan produktivitas 272,27 kg/setting, bulan April 2007 nreningkat sampai mencapai 62.638 kg dengan produktivitas 7A1 ,04 kg/setting. Selanjutnya pada bulan Mei 2007, jumlah ikan tongkol yang tertangkap hanya 8.258 kg, tetapi produktivitasnrya lebih tinggi dibandingkan bulan Maret, yaitu 401,55 kg/setting. Konrposisi tangkapan ikan tongkol ukuran kecil pada bulan Maret-Mei 2007 mencapai 73% dari total tangkapan payang 82.641 kg. Klorofil-a berpengaruh terhadap tangkapan ikan tongkol setelah 30 hari di perairan Pelabuhanratu. Dalam periode bulan Maret-April 2007, daerah Penangkapan ikan tongkol paling potensial di perairan Pelaburhanratu terdapat pada bulan April dibandingkan dengan bulan Maret dan Mei 2007. 
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ABSTRACT: 
Relationship between chlorophyt-a concentration and frigate mackerel catches in fishing ground of Pelabuhanratu waters. By: Domu Simbolon and Harry Satriyanson Girsang
Pelabuhanratu waters is the central of potential fishing activities in West Java. One of its fisheries products wt}ich has an important economical value is frigate mackerel (Euthynnus affinis). Chlorophyll­ a hold an important role as the primary producer in sea ecosystem and become one of indicator in fishing ground forecasting. The purposes of this study are to determine the correlation between chlorophyll-a concentration and frigate mackerel catches, and to evaluate fishing ground of frigate mackerel in Pelabuhanratu waters on March-May 2007. The method used in this research was survey method. Chlorophyll-a profile in March-May 2007 ranged from 0,240-0,600 mg m·3, with 0,375 mg m·3 in average. The amount of frigate mackerel catches in March reached 15.345 kg with 272,27 kg! setting in productivity value, in April, the catches increased to 62.638 kg with productivity about 701,04 kg/setting. In May 2007, the amount of frigate mackerel catches was remained 8. 258 kg, but the productivity was higher compared to productivity in March (401,55 kg/setting in CPUE's value). The composition of small frigate mackerel caught by boat seine net (payang) on March-May 2007 reached about 73% from 82.641 kg in totals. Chlorophyll-a concentration influenced significantly on frigate mackerel catches after 30 days in Pelabuhanratu waters. On the period of March-May 2007, the most potential fishing ground in Pelabuhanratu waters was found in April 2007 compared to March and May
2007.
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